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ABSTRAK

Nama : Putri Susanti

Program Studi : Indonesia

Judul . Segala Cerita Anak Sekula: Suntingan Teks disertai Analisis
Tema Cerita

Skripsi ini menganalisis tema cerita dalam naskah Segala Cerita Anak Sekula
(SCAS). Tujuannya adalah menygjikan suntingan teks naskah SCAS untuk
memberi akses yang lebih lagi bagi pembaca, menunjukkan tema-tema cerita
dalam naskah SCAS, dan mengidentifikasikan secara tematik bahan bacaan anak-
anak sekolah pada masa-masa akhir abad ke-19. Dari penelitian ini diperoleh
suntingan teks dan tema-tema cerita dalam naskah SCAS. Kesimpulan dari
analisis tersebut adalah tema cerita yang muncul dalam naskah SCAS.

Katakunci:
SCAS, naskah, teks, dan tema.
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ABSTRACT

Name - Putri Susanti

Department  : Indonesia

Title : Segala Cerita Anak Sekula: Text Editing followed by Analysis of
Themes Story

This undergraduate thesis analysis themes of Segala Cerita Anak Sekula (SCAS)
manuscript. The purpose is to present text editing of SCAS manuscript in order to
provide accessibility to the reader, to feature themes story of SCAS manuscript,
and to identify reading material tematically for students in the end of 19th
centuries. Result of this research are the text editing and themes story of SCAS
manuscript. The conclusion of the anaysis is the themes story that appeared in
SCA'S manuscript.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia memiliki warisan budaya yang sangat kaya dan beragam
yang diturunkan dari generas ke generasi. Warisan tersebut tidak hanya berupa
tradisi lisan, tetapi juga tradisi tulis yang terekam dalam berbagai bentuk naskah.
Jumsari Jusuf (1982), seperti yang dikutip oleh Sri Wulan Rujiati Mulyadi,
menyebutkan naskah tersebut ditulis pada kertas daluwang (kertas yang dibuat
dengan kayu sebagai campuran), daun lontar (disebut lontar), daun nipah (untuk
menulis naskah Sunda), kulit kayu (pustaha; kulit kayu yang dilipat seperti
akordeon, digunakan pada naskah Batak), bambu, rotan, tonggak batu, lempengan
tembaga atau emas (prasasti). Menurut Albertine Gaur (1979), naskah juga ditulis
pada daun palma, batu bata yang terbuat dari tanah liat (claybricks), papirus,
bahan linen, velum, sutera, dan perkamen (Mulyadi, 1994:44). Seiring dengan
datangnya orang asing ke Indonesia, naskah mula ditulis di atas kertas. Bahan
yang digunakan untuk menulis teks adalah arang dan tinta. Naskah tersebut ditulis
dalam bahasa dan aksara yang bermacam-macam serta diperbanyak dengan cara
disalin. Salah satunya adalah naskah berbahasa Melayu yang beraksara Arab-
Melayu atau lebih dikenal dengan aksara Jawi. Huruf Jawi ini paling banyak
ditemukan dalam naskah Melayu klasik (Ikram, 1997:38).

Naskah Melayu yang tersebar dan terssmpan di tangan kolektor belum
diketahui jumlahnya dengan pasti. Berdasarkan daftar dari Chambert-Loir (Loir,
1999:131-171), naskah tersebut terssmpan di 30 negara berupa hikayat, syair,
surat, surat jalan, arsip, dan dokumen penting berbahasa Melayu’.

! Rincian naskah-naskah tersebut adalah (1) 47 naskah milik tujuh koleksi pribadi dan fotokopi
dari 2 naskah yang disalin oleh Syekh Abdullah Qadi Abdus-Salam di Afrika Selatan, (2) 39
naskah di Amerika Serikat, (3) 5 naskah dan 171 mikrofilm naskah di Austrdia, (4)1 naskah
Melayu berisi dua karangan dalam koleksi India terssmpan di Austria; mikrofilm naskah ini
tersimpan di India Office Library, Inggris, (5) sekitar 1544 naskah, 40 surat, dan 13 surat jalan di
Belanda, (6) 10 naskah di Belgia, (7) lebih dari 216 naskah di Brunei, (8) beberapa naskah di
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Data tersebut menunjukkan kekayaan khasanah kesusastraan Melayu yang
tidak hanya kaya dalam jumlah, tetapi juga kaya akan isi yang terkandung.
Banyak hal yang dapat diperoleh dari kandungannya, seperti sejarah bangsa,
kehidupan masyarakat di masa lampau, dan hubungan diplomatik yang terjalin
antara kergaan di Nusantara dengan bangsa lain. Akan tetapi, hal tersebut kini
tidak diketahui lagi karena naskah Melayu ditulis dalam aksara Jawi yang sudah
tidak dikenal oleh sebagian masyarakat. Oleh karena itu, naskah Jawi tersebut
perlu ditranditerasikan agar masyarakat dapat memiliki akses yang lebih di

dalamnya.

Naskah Melayu dibedakan atas ragam prosa dan puis (Sudjiman,
1995:17). Judul naskah berbentuk prosa biasanya diawali dengan hikayat,
misalnya Hikayat Aceh, Hikayat Bikrama Sakti, Hikayat Purusara, ada pula judul
naskah yang diawali dengan sgjarah, misalnya Sgjarah Melayu, Sgjarah Raja-raja
Riau, dan terdapat pula naskah yang diawali dengan undang-undang, misalnya
Undang-undang Melaka, Undang-undang Laut. Setelah melakukan penelusuran
di katalogus, saya menemukan sebuah naskah yang judulnyatidak diawali dengan
kata hikayat, sgjarah, ataupun undang-undang. Naskah tersebut berjudul Segala

Ceko, (9) 3 naskah dan 61 surat di Denmark, (10) beberapa naskah disimpan di Hungaria, (11) 10
naskah dengan 27 judul tersimpan di India, (12) terdapat 3.226 naskah, 70 surat perjanjian
Pemerintah Hindia Belanda dengan beberapa kergjaan, 13 kontrak, 11 surat pengumuman dari
Pemerintah Belanda, dan 111 dokumen terdapat di Indonesia, (13) 495 naskah, 1 naskah berisi
1.000 dokumen, dan 11 surat di Inggris, (14) 1 naskah di Irlandia, (15) 3 naskah di Italia, (16) 88
naskah di Jerman, (17) 5.244 naskah, 1 arsip berbahasa Melayu, 20 dokumen pendek dari Aceh,
dan 55 surat Koleks perorangan, (18) banyak naskah tersmpan di Mesir, tetapi tidak ada
keterangan lebih lanjut mengenai hal ini, (19) 1 naskah di Nowegia, (20) beberapa naskah
tersimpan di Polandia, (21) naskah Melayu tertua berupa 2 pucuk surat yang ditulis pada tahun
1521-1522 oleh Sultan Ternate, Abu Hayat, kepada Raja Portugal, Joan |1 tersimpan di Portugal,
(22) 136 naskah tersimpan di Prancis, (23) 14 naskah, 2 surat, dan 1 surat jalan dari Sultan Johor
untuk antropolog Rusia bernama N. Miklouho-Maclay tersimpan di Rusia, (24) 94 naskah
tersimpan di Singapura, 39 naskah di antaranya merupakan naskah dari Malaysia yang dijual oleh
B. L. Keasberry pada tahun 1860-an, (25) 1 naskah yang ditulis dalam bahasa Melayu, Arab, dan
salah satu bahasa dari Filipina dan 1 surat dari Brunei pada tahun 1599 tersimpan di Spanyol, (26)
hampir 200 naskah tersimpan di Sri Lanka; 40 naskah tersimpan di Arsip Nasional, Colombo,
sisanya merupakan koleks perorangan, (27) 1 surat dari Sultan Banten kepada Raja Swedia dan 1
naskah (Hikayat Muhammad Hanafiyyah) tersimpan di Universitetshibliotek, Swedia, (28) 1
naskah yang ditulis dalam bahasa Melayu, Jawa, dan Latin tersimpan di Basel, Swiss, (29) 28 surat
dalam bahasa Melayu tersimpan di Bangkok, Thailand, dan (30) 6 naskah berisi terjemahan
Alkitab, surat-surat, serta karangan sastra tersimpan di Vatikan. Berdasarkan rincian tersebut,
sekitar 11.386 naskah; terdapat satu naskah berisi 1.000 dokumen dan satu naskah berupa 2 pucuk
surat, fotokopi dari dua buah naskah, 172 mikrofilm, 289 surat, 14 surat jalan, 13 kontrak, 11 surat
pengumuman, 131 dokumen, dan 1 arsip berbahasa Melayu tersebar di 30 negara (Loir, 1999:131-

171).
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Cerita Anak Sekula (selanjutnya akan disebut SCAS). Berdasarkan judulnya, saya
menduga SCAS adalah naskah yang memuat cerita untuk anak-anak sekolah.

Setelah melakukan penelusuran di sembilan katalogus, untuk sementara
SCAS dapat dianggap sebagai naskah tunggal (codex unicus) yang kini tersimpan
di PNRI dengan nomor ML 276. Keterangan mengenai naskah ini dimuat dalam
katalogus Sutaarga (1972), van Ronkel (1909), dan Behrend (1998). Sutaarga dan
van Ronkel menyebut naskah ini dengan judul Buku Sekolah, sedangkan Behrend
memberi judul Segala Cerita Anak Sekula, sementara di naskah tertulis cerita

segala rupa-rupa akan dibaca-baca anak sekula (lampiran him. 3).

Naskah SCAS berukuran 17 cm x 14,5 cm. Teks terdiri dari 33 halaman
yang memuat 20 baris per halamannya. SCAS ditulis dalam aksara Jawi berbahasa
Melayu dan ditulis dengan tinta berwarna hitam. Akan tetapi, tulisan teks agak
sulit dibaca karena tintanya menembus ke halaman berikutnya. Naskah ini sudah
mulal rusak karena patah dan berlubang di beberapa bagian. Cap kertas naskah ini
berupa gambar singa dalam lingkaran yang bertuliskan Pro Patria Eendragt
Maakt Magt. Kertas naskah diperkirakan berasal dari London tahun 1765 atau dari
England tahun 1770-1790. Naskah ini disatukan dalam empat kuras, dua di

antaranya sudah lepas.

Teks SCAS terdiri dari tujuh cerita dan setiap cerita memuat kisah yang
berbeda-beda. Ketujuh cerita tersebut adalah cerita tokoh ‘saya yang masuk ke
kandang macan, cerita gembala kerbau yang diserang macan, cerita pemuda
berusia empat belas tahun berusaha menaklukkan macan yang mengamuk di
desanya, cerita seorang janda yang tinggal bersama anaknya dan temannya beserta
cucu yang menumpang diserang macan di rumahnya, cerita seorang tukang kayu
yang rgin dan pandai menjadi kaya karena kerja keras dan kejujurannya, cerita
anak dari orang kaya yang sangat jahat sehingga ia hidup sengsara, dan cerita
yang memuat keterangan tentang kerugian menyabung ayam.

Ada dugaan kuat SCAS ditujukan untuk bacaan anak-anak sekolah di
Painan (nama daerah di Sumatera Barat, pusat pemerintahan Kabupaten Pesisir
Selatan). Nama daerah Painan tidsk hanya muncul di awal teks, tetapi juga
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muncul di halaman 35 dalam naskah (lampiran him. 23). Hal yang menarik dari
naskah SCAS adalah angka tahun yang muncul di kolofon dan di halaman 35
(lampiran him. 23). Di dalam kolofon, tercantum keterangan naskah ini bertanggal
15 September 1861. Sementara itu, di halaman 35 tercantum tangga 29 Februari
1862. Angka tahun yang muncul di naskah berbeda dengan angka tahun yang
muncul di katalog Sutaarga (1972), van Ronkel (1909), dan Behrend (1998).
Sutaarga dan van Ronkel menyebut tanggal 18 September 1861, sedangkan
Behrend mengemukakan tahun 1661. Perbedaan keterangan tersebut akan dibahas
pada bab Il dalam peneitian ini. Waaupun terdapat perbedaan pendapat
mengenal tanggal yang tercantum dalam kolofon, kemunculan angka tahun 1861
mengindikasikan pada pertengahan abad ke-19 di Indonesia, khususnya di
Sumatera Barat, terdapat bacaan anak-anak yang ditulis dalam aksara Jawi.

Tambahan pula, pada akhir abad ke-19 ada kecenderungan naskah ditulis
dan disalin untuk kepentingan pendidikan. Menurut Indra Rukmi, pada tahun
1819 telah berdiri sebuah skriptorium (tempat penyalinan naskah) bernama
Algameene Secretaria di Jakarta. Naskah yang disalin di tempat tersebut dipakai
oleh pegjabat pemerintahan Belanda untuk mempelgari bahasa Melayu. Sebagian
naskah tersebut dikirim ke Akademi Delf, tempat pendidikan bagi pemudas-
pemuda Belanda yang akan menjadi pegawa pemerintah di Hindia-Belanda
(Daruninten, 2005:3).

1.2 Perumusan Masalah

Dari paparan di atas, saya menemukan dua permasalahan. Permasalahan
tersebut adalah:

1. Mengingat naskah SCAS sampal saat ini diperkirakan sebagai naskah tunggal
dan ditulis dalam aksara Jawi, trandliterasi, edisi, dan komentar kritis atas teks
tersebut perlu dilakukan.

2. Naskah SCAS dalam kaitannya dengan bahan bacaan anak sekolah patut
dikaji lebih lanjut secara tematik.
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1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapal dari penelitian, yaitu:

1. Menygjikan suntingan teks naskah SCAS untuk memberi akses yang lebih
lagi bagi pembaca.

2. Menunjukkan tema-tema cerita dalam naskah SCAS dan mengidentifikasikan
secara tematik bahan bacaan anak-anak sekolah pada masa-masa akhir abad
ke-19.

1.4 Metode Penditian

Dalam melakukan penelitian ini, langkah awal yang saya lakukan adalah
menelusuri  keterangan tentang naskah SCAS. Kegiatan tersebut meliputi
menginventarisasikan jumlah naskah dan mendeskripsikan naskah untuk
mengetahui kondis fisiknya. Setelah itu, dilanjutkan dengan mentranditerasi teks
naskah SCAS. Kegiatan dilakukan meliputi pencarian naskah, pengalihaksaraan
teks dari aksara Jawi menjadi aksara Latin, dan penganalisisan hasil
pengalihaksaraan teks. Setelah trandliteras selesal, saya melakukan deskripsi teks
yang akan ditambahkan pada keterangan tentang naskah SCAS.

Segala Cerita Anak Sekula diduga merupakan naskah tunggal yang hanya
terssimpan di Indonesia. Oleh karena itu, untuk menyunting SCAS, saya akan
menggunakan metode edisi kritis yang meliputi upaya memperbaiki teks yang
ada, memperbaiki kesalahan, dan menampilkan gejala kebahasaan yang muncul
dalam teks untuk membantu pembaca mengatas kesulitan yang bersifat tekstual
atau yang berkaitan dengan interpretasi sehingga pembaca terbebas dari kesulitan
dalam mengerti is teks (Robson, 1994: 22-25).

Daam menganalisis tema, metode yang digunakan meliputi penjabaran
pola pengembangan tema berdasarkan konsep Panuti Sudjiman dalam Memahami
Cerita Rekaan (1988), penganalisisan tema berdasarkan konsep, pemaparan
kesesuaian tema dengan genre SCAS yang ditujukan untuk bacaan anak sekolah,

dan penjabaran struktur pemersatu tema-tema SCAS.
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1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi atas lima bab. Bab pertama merupakan bab pendahuluan
yang dibagi menjadi subbab latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab pertama merupakan
penjelasan dari latar belakang penelitian yang saya lakukan, permasalahan yang
saya temukan, tujuan penelitian, metode yang saya gunakan dalam penelitian, dan
sistematika penulisan hasil penelitian.

Bab kedua merupakan bab keterangan mengena naskah Segala Cerita
Anak Sekula. Bab kedua berisi subbab invetarisasi naskah dan deskripsi naskah.
Bab kedua bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca mengenai
jumlah naskah dan tempat penyimpanan naskah, serta kondisi fisik naskah.

Bab ketiga merupakan bab suntingan teks Segala Cerita Anak Sekula. Bab
ini dibagi menjadi subbab pertanggungjawaban trandliterasi, kekhasan SCAS,
tranditerass SCAS, dan kosakata yang menimbulkan kesulitan pemahaman. Bab
ini bertujuan memberikan penjelasan mengenai beberapa perubahan yang saya
lakukan dalam teks, mentrandliterasi teks dari aksara Jawi menjadi aksara Latin,
dan memberi penjelasan mengenai kosakata yang menimbulkan kesulitan
pemahaman karena makna kosakata dalam teks berbeda dengan makna yang
dikenal sekarang.

Bab keempat merupakan bab andlisis tema naskah Segala Cerita Anak
Sekula. Bab ini akan memuat subbab gambaran umum dan analisis tema dalam
naskah. Bab keempat bertujuan untuk menunjukkan gambaran umum mengenai

naskah dan memaparkan analisis tema cerita SCAS.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi subbab simpulan dan
saran untuk penelitian selanjutnya. Bab ini bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai simpulan yang saya dapat setelah melakukan penelitian dan saran saya

kepada peneliti selanjutnya terkait dengan penelitian yang telah saya lakukan.
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BAB |1

KETERANGAN MENGENAI NASKAH SEGALA CERITA ANAK SEKULA

2.1 Inventarisasi Naskah

Berdasarkan penelusuran sembilan katalogus®, saya hanya menemukan
satu naskah Segala Cerita Anak Sekula. Naskah ini tersimpan di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia (PNRI), Jakarta dengan nomor naskah ML 276.

Naskah Segala Cerita Anak Sekula merupakan naskah tunggal yang hanya
tersmpan di PNRI. Naskah ini harus segera diselamatkan karena naskah sudah
mulai patah dan berlubang. Salah satu upaya untuk menyelamatkan naskah ini
adalah menyajikan trandliterasi guna mengungkapkan isi teks yang terkandung di
daamnya. Oleh karena itu, saya merasa perlu segera menygjikan trandliteras
naskah ini untuk memberi akses bagi para pembaca agar dapat mengetahui

kandungannya.

2.2  Deskripsi Naskah Segala Cerita Anak Sekula
2.2.1 Deskrips Fisik

Naskah Segala Cerita Anak Sekula berukuran 17 cm x 14,5 cm dengan
sampul berwarna cokelat motif marmer. Naskah ini ditulis dengan aksara Jawi

yang jelas dengan tinta berwarna hitam. Akan tetapi, tinta tulisan naskah ini di

’Sembilan katalogus yang saya gunakan untuk menginventarisasi SCAS adalah (1) Katalog
Manuskrip di Jerman Barat (Perpustakaan Negara Malaysia, 1992), (2) Catalogue of Malay,
Minangkabau, and South Sumatran Manuscripts in the Netherland (Iskandar, 1999), (3) Malay
Manuscripts: a Bibliographical Guide (Howard, 1966), (4) Verhandelingen van Bataviaasch
Genootschap van Kunsten en Weten Schappen (Albert, 1909), (5) Catalogue of Malay and
Minangkabau Manuscripts in the library of Leiden University and other Collection in the
Netherlands, Volume | (Leiden University Library, 1998), (6) Indonesian Manuscripts in Great
Britain (Riclefs, 1977), (7) Katalog Manuskrip Melayu di Perancis (Perpustakaan Negara
Malaysia, 1991), (8) Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat Dep. P & K (Sutaarga,
1972), dan (9) Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 (Behrend, 1998).
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beberapa halaman sudah mulai menembus ke halaman berikutnya, terutama pada
halaman 14—19. Bahasa yang digunakan dalam naskah ini adalah bahasa Melayu.

Naskah SCAS sudah mulai rusak. Kertasnya sudah mula berlubang karena
dimakan rayap, yaitu halaman 1 baris kedua—kelima, halaman 11 baris keempat
dan keenam belas, serta halaman 17 baris kedua dan kesembilan belas. Selain itu,
terdapat pula beberapa halaman yang sudah patah, antaranya halaman 2—6,
halaman 8—9 (patah memanjang dari atas sampai bawah kertas), dan halaman
11—14. Kuras naskah ini berjumlah empat buah; dua buah sudah lepas, sementara
dua buah lainnya masih terpasang, tetapi dikhawatirkan akan segera terlepas pula.
Halaman naskah yang masih menempel dengan kuras adalah halaman 1—3,
halaman 14—15, dan halaman 30—31. Menurut deskripsi naskah Perpustakaan
Nasional RI, kertas yang digunakan adalah kertas impor yang dibuat di Eropa.
Cap kertas naskah ini berupa gambar singa dalam lingkaran yang bertuliskan Pro
Patria Eendragt Maakt Magt. Setelah melakukan penelusuran cap kertas dalam
katalog watermark, saya menemukan dua nomor cap kertas bergambar singa di
dalam lingkaran yang bertuliskan Pro Patria Eendragt Maakt Magt, yaitu cap
kertas no. 201 dari London pada tahun 1765 dan cap kertas no. 214 dari England
pada tahun 1770—1790. Menurut saya, naskah ini sangat mungkin ditulis
menggunakan kedua kertas tersebut terkait dengan angka tahun yang muncul di
kolofon, yaitu 15 September 1861. Keterangan tambahan juga saya temukan pada
halaman 35 (lampiran him. 23). Pada halaman tersebut dimuat tanggal 29 Februari
1862. Saya sulit memastikan jenis kertas yang digunakan pada naskah ini karena
kertasnya tebal dan sulit diterawang.

Pada bagian depan dan belakang naskah ini, terdapat masing-masing satu
lembar pelindung. Pada bagian depan setelah halaman pelindung, terdapat satu

halaman yang memuat keterangan dalam tulisan Latin seperti berikut.
1,
fl%gﬂ/ %wécmoww

Bentuk adli tulisan ini dapat dilihat pada lampiran halaman 3.
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Setelah halaman dengan aksara Latin, terdapat pula halaman yang memuat
keterangan dalam aksara Arab Jawi yang berbunyi ”Nombor 35 / rupa-rupa segala
cerita / akan dibaca anak-anak sekula / No. 35 / kitab / akan anak-anak sekula //”
(lampiran him. 3). Terdapat pula tiga halaman yang beris daftar yang ditulis
dalam bahasa Belanda di awal dan akhir naskah (lampiran him. 4, 5, dan 24).
Halaman selanjutnya memuat keterangan yang berbunyi ”Ini kitab akan dibaca
anak-anak sekula / di Painan yang punya gelar //”. Keterangan tersebut ditulis
dengan aksara Jawi. Setelah itu, terdapat pula tanda-tangan yang saya asumsikan
sebagal tanda tangan penulis naskah ini. Selain tulisan dengan aksara Jawi,
terdapat pula tulisan aksara Latin yang memuat informasi mengena Painan,
tanggal, dan tanda tangan pada bagian akhir naskah setelah halaman 35 (him.
terlampir). Hal ini menguatkan keterangan sebelumnya. Kota Painan yang
diungkapkan di awa naskah merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat.
Painan adalah pusat pemerintahan Kabupaten Pesisir Selatan. Salah satu bukti
yang menguatkan naskah ini sebagai bahan bacaan anak-anak di Painan adalah
penggunaan kosakata Minangkabau, misalnya rabah = rebah (him. 27), mintak =
minta (him. 28), selapan = delapan (him. 30), dan barasih = bersih (him. 35).

Pada bagian belakang naskah setelah halaman pelindung, terdapat tulisan
"segala cerita anak sekula / no. 35”". Setelah itu, terdapat tiga halaman yang
memuat daftar tulisan dalam bahasa Belanda. Setelah halaman daftar, terdapat
satu halaman yang memuat keterangan "kepada tuan saya sekarang”. Klausa
tersebut saya asumsikan sebagal ucapan pengarang atau penyalin kepada gurunya
(tercantum pada kolofon) yang telah menceritakan kisah SCAS. Setelah halaman
33 teks, terdapat satu halaman yang memuat tulisan ” Schoolmeests Luxemberg”
dalam aksara Latin (lihat lampiran him. 22).

Naskah ini terdiri dari 33 halaman. Pada halaman 1—15, pias atas
berukuran 2,1 cm-2,85 cm, pias bawah berukuran 1,8 cm-2,95 cm, dan pias kanan
berukuran 3,85 cm-4,1 cm. Pada halaman 19-33, pias atas berukuran 1,2 cm, pias
bawah berukuran 2,25 cm, dan pias kanan berukuran 3,2 cm. Jarak antarbaris
berukuran 0,6 cm. Pada halaman 1—14 terdapat garis panjang yang berfungsi
sebagal penegas paragraf. Garis ini ditarik dari kata terakhir hingga ujung kertas
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bagian kiri. Pada halaman 1-15, terdapat catchword yang berfungsi untuk
menunjukkan kata di awal halaman selanjutnya (kecuali him. 2). Pada halaman
tersebut, terdapat pula penanda nomor halaman di bagian kanan atas naskah yang
berjarak 1,55 cm-2,25 cm dari batas kertas bagian kanan dan paragraf ditulis
menjorok sepanjang 3,9 cm-4,1 cm dari batas pias kanan. Pada naskah ini terdapat
angka Arab 1—5 yang ditulis di tengah sebagai penanda cerita (dapat dilihat pada
tranditerasi him. 1 teks di akhir bab ini). Jumlah baris dalam naskah ini tidak
tetap: halaman 1 jumlahnya 13 baris, halaman 2—4, 7—8, dan 15—32 jumlahnya
19 baris, halaman 5 jumlahnya 21 baris, halaman 6 jumlahnya 22 baris, halaman
9—14 jumlahnya 20 baris, serta halaman 33 jumlahnya 12 baris. Ha yang
menarik dari naskah ini adalah naskah ini sudah memiliki tanda baca dan disusun
berdasarkan paragraf.

Keterangan yang memuat informasi mengenai pembuatan naskah ini
tercantum dalam kolofon pada halaman ke-33. Kolofon dapat dilihat pada gambar
berikut.

i - e B i

[ :ﬁﬁr", - J‘I“!' e e I
| PTGl e s,
E /i ":"'5‘,"/-'-*'---'!.-'}-
S e
AL St 517 10 2l o sy

1 gl #r ks o =
o=l

Kolofon tersebut berbunyi:

Tamatla kalam pada 15 hari bulan September tahun 1861. / lalah saya
yang menyurat anak sekula. Nama Safilun / yang nan punya surat, ia guru
saya, bergelar / paduka Siti. Demikian, barang siapa, mari kita / yang ada
suka melihat surat ini atau membaca supaya tahu serta maklum //

Angka yang tercantum dalam kolofon berbeda dengan keterangan dalam katalog
Sutaarga (1972), van Ronkel (1909), Behrend (1998), dan deskripsi naskah dari
PNRI. Dalam Sutaarga dan van Ronkel, naskah ini bertanggal 18 September 1861.
Behrend menyebutkan naskah ini disalin tahun 1661. Keterangan ini sama dengan
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deskripsi PNRI yang menyatakan naskah ini berangka tahun 15 September 1661.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

Buku Sekolah

MI 270, 20 x 17cm, 33 him., 20 br, huruf Arab, jelas tetapi agak lapuk.
Bertanggal 18 September 1861. Judul lengkapnya ialah Kitab akan Dibaca
Anak-anak Sekola di Painan. (Sutaarga, 1972:336)

Schoolboek. Bat. Gen. 276, 21 x 17 cm. 33 bl. 20 r.Handschrift-Holle.

De titwl van dit den 18 September 1861 door een school knaap geschveven
boekje met less. Verbaaltjes is. Kitab akan Dibaca Anak-anak Sekola di
Painan. (Ronkel, 1909:404)

MI 276 Segala Cerita Anak Sekula, 41 him., disalin tahun 1661. (Behrend,
1998:289)

Isi naskah: Judul lengkapnya ialah: Kitab akan dibaca anak-anak sekolah di
Painan.... Tertanggal 15 September 1661 (lampiran him. 1)

Tulisan angka tahun pada kolofon memang tidak jelas menampilkan angka 1861,
tetapi angka kedua dan ketiga pada angka tahun tersebut ditulis berbeda. Guratan
tinta pada angka kedua tidak sama dengan guratan tinta pada angka ketiga
Guratan tinta angka ketiga jelas menunjukkan angka enam (6), sedangkan guratan
tinta angka kedua tidak dengan jelas menunjukkan angka enam (6). Guratannya
lebih mirip angka delapan (8) karena tulisan angkanya lebih melengkung daripada
angkaenam (6). Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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Selain guratan angka yang berbeda, saya berusaha menghubungkan angka tahun
1861 dengan cap kertas yang digunakan dalam naskah ini. Saya menemukan dua
jenis kertas dengan cap kertas yang sama dengan naskah yaitu kertas dari London
tahun 1765 dan kertas dari England tahun 1770—1790. Angka tahun 1861 lebih
dekat jaraknya dengan angka tahun 1765 atau 1770—1790 daripada angka tahun
1661 dengan angka tahun 1765 atau 1770—1790. Hal ini diperkuat dengan
keterangan yang dimuat pada halaman setelah halaman terakhir, yaitu keterangan
tanggal 29 Februari 1862.

Tambahan pula, sekolah sebagai sistem penggjaran Barat baru dikenal
masyarakat Minangkabau, khususnya daerah Padang, pada tahun 1825. Pada
tahun 1825—1829, De Stuers, pemimpin militer Belanda, telah mendirikan
sekolah untuk pribumi di Padang, tetapi tidak berhasil karena para orang tua tidak
tertarik memberikan pendidikan model Barat kepada anak-anaknya. Kemudian
pada tahun 1846, Steinmez berusaha merintis pendidikan model Barat bagi anak-
anak pribumi di Darek (daerah Dataran Tinggi di Sumatera Barat). Pada saat itu,
semua biaya ditanggung oleh rakyat. Penggjarnya ialah para pegawa pemerintah,
baik itu orang Belanda maupun orang Melayu. Anak-anak pribumi digjari cara
menulis, membaca, berhitung, sedikit ilmu bumi, tetapi pelgjaran agama tidak
digjarkan sama sekali. Steinmez juga mendirikan sekolah di Bukittinggi, Bonjol,
Sungaipuar, Batusangkar, Puardatar, Buo, Singkarak, Payakumbuh, Maninjau,
Sijunjung, Rao, dan Solok. Kemudian, Jendera Van Swieten sewaktu menjadi
gubernur (tahun 1849—1861) berusaha pula untuk mendirikan sekolah seperti
cara Steinmez yang resmi dibuka pada tangga 1 Januari 1853 di Padang
(Makmur,  “Sekolah  Barat Pertama di Ranah  Minangkabau,”
http://thewestcoast.wordpress.com/ (10 Mei 2010)).

2.2.2 Deskrips Teks

Naskah SCAS adalah naskah yang berisi teks bacaan untuk anak-anak
sekolah di Painan. Teksini terdiri dari tujuh cerita yang berkisah tentang macan (4

cerita di awal), orang miskin yang menjadi kaya karena bekerja keras (cerita ke-
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5), orang kaya yang menjadi miskin karena sifat jeleknya (cerita ke-6), dan
kerugian menyabung ayam (cerita ke-7). Untuk memberikan gambaran mengenai
is teks, saya akan menampilkan trandliterasi beberapa kalimat pada bagian awal,
tengah, dan akhir. Berikut ini penggalan bagian awal naskah.

Kitab No. 1
Akan dibaca anak-anak sekula di Painan /
1

Coba dangar tuan-tuan bagaimana saya hampir dimakan macan kapan
hari masuk / di hutan. Datang ujan besar dari gunung maka sebab saya
terda lihat rupa / orang. Sudah jadi basah saya punya pakaian semuhanya.
Habis / begitu saya lihat satu kandang buat tangkab macan. Maka diya
punya / pintu terbukak lantas saya masuk di situ biar jangan lagi /
kaujanan dan saya duduk di dalam kandang macan dan saya / punya
kiralah bagaimana saya punya hal kalau / macan mau datang / kemari
maka barusan saya ingat begitu /

Berikut penggalan naskah bagian tengah, yaitu halaman 17 awal.

Ini ceritera daripada orang kaya bolehnya jadi miskin dan dapat celaka /
dangan salanya sendiri. Adapun pada masa dahulu seorang tukang // emas
di negeri Kediri yang terlalu pandai pada pekerjaannya dan terlalu / rajin
lakunya namanya mas Purtosono. Maka dari sebab be